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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh sebuah fenomena tradisi penentuan
hari perkawinan adat Jawa, yang dilakukan oleh masyarakat muslim di Desa
Damarwulan, dimana dalam adat Jawa terdapat hari dan bulan tertentu yang
dianggap baik dan tidak baik untuk akad nikah. Sehingga tradisi ini masih
menjadi realitas yang masih dipertanyakan kebenarannya untuk diterapkan
masyarakat muslim, karena berhubungan dengan keyakinan masyarakat.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana tradisi
penentuan hari perkawinan pada masyarakat muslim Jawa di Desa Damarwulan
Kecamatan Kepung Kabupaten Kediri? 2) Bagaimana tradisi penentuan hari
perkawinan pada masyarakat muslim Jawa di Desa Damarwulan Kecamatan
Kepung Kabupaten Kediri dalam perspektif teori konstruksi sosial?

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dan jenis
penelitian lapangan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dari studi di
lapangan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun teknik analisis
data menggunakan kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Sedangkan penelitian ini menggunakan teori konstruksi sosial yang dicetuskan
Peter L. Berger dan Thomas Luckman.

Hasil dari peneltian ini yaitu: 1) Tradisi penentuan hari perkawinan yang
terjadi di Desa Damarwulan, merupakan sebuah tradisi adat Jawa yang sudah ada
sebelum agama Islam hadir, yang dilakukan untuk menentukan hari dan bulan
baik akad nikah. Dalam implementasinya, tradisi ini didasarkan dari ilmu titen
leluhur terdahulu. 2) Adapun konstruksi sosial masyarakat muslim Jawa di Desa
Damarwulan mengenai tradisi penentuan hari perkawinan terbentuk melalui tiga
tahap: Pertama eksternalisasi, yaitu proses penyesuaian diri dengan dunia
sosiokultural sebagai produk manusia. Pada tahap ini, seluruh elemen masyarakat
(tokoh adat, tokoh agama/kiai, maupun masyarakat biasa) mencurahkan sudut
pandangnya mengenai penerapan tradisi penentaun hari perkawinan adat Jawa
yang ada dilingkungannya. Kedua objektivasi, yaitu proses interaksi diri dengan
masyarakat, yang menghasilkan realitas objektif bahwa tradisi tersebut tidak
bertentangan dengan syari’at. Sebab dalam implementasinya, hanya dilakukan
sebagai bentuk ikhtiar dan penghormatan terhadap para leluhur dimana hal
tersebut, dikategorikan sebagai sikap ta’addub (mengambil akhlak yang baik).
Ketiga internalisasi, yaitu identifikasi diri terhadap lingkungan. Pada proses ini
melahirkan kesadaran dalam diri individu mengenai realitas objektif. Sehingga
tradisi tersebut terus dilestarikan oleh masyarakat muslim di Desa Damarwulan,
dan diajarkan kepada anak cucunya secara turun-temurun hingga saat ini.
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This research is motivated by a phenomenon of the tradition of
determining Javanese traditional wedding days, which is carried out by the
Muslim community in Damarwulan Village, where in Javanese tradition there are
certain days and months that are considered good and not good for carrying out a
marriage contract. So this tradition is still a reality whose validity is still
questionable for Muslim communities to implement, because it is related to
community beliefs.

The formulation of the problem in this research is: 1) What is the tradition
of determining the wedding day among the Javanese Muslim community in
Damarwulan Village, Kepung District, Kediri Regency? 2) What is the tradition
of determining the wedding day in the Javanese Muslim community in
Damarwulan Village, Kepung District, Kediri Regency from the perspective of
social construction theory?

The research method used is a qualitative method and a type of field
research. Data collection techniques used were from field studies through
observation, interviews, and documentation. The data analysis techniques use data
condensation, data presentation, and drawing conclusions. Meanwhile, this
research uses the social construction theory coined by Peter L. Berger and Thomas
Luckman.

The results of this research are: 1) The tradition of determining the
wedding day that occurred in Damarwulan Village, is a Javanese traditional
tradition that existed before the arrival of Islam, which was carried out to
determine the good day and month of the marriage contract. In its implementation,
this tradition is based on the knowledge of previous ancestral titen. 2) The social
construction of the Javanese Muslim community in Damarwulan Village
regarding the tradition of determining the wedding day is formed through three
stages: First, externalization, namely the process of adapting to the sociocultural
world as a human product. At this stage, all elements of society (traditional
leaders, religious leaders/kiai, as well as ordinary people) express their viewpoints
regarding the implementation of Javanese traditional wedding day planning
traditions in their environment. Second, objectivation, namely the process of self-
interaction with society, which produces the objective reality that the tradition
does not conflict with the Shari‘ah. Because in its implementation, it is only done
as a form of effort and respect for the ancestors, which is categorized as an
attitude of ta'addub (adopting good morals). Third, internalization, namely self-

XVii



identification of the environment. This process creates awareness within the
individual regarding objective reality. So this tradition continues to be preserved
by the Muslim community in Damarwulan Village, and taught to their children
and grandchildren from generation to generation to this day.
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